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Salah satu faktor yang menyebabkan perusahaan retail mengalami penurunan
penjualan adalah karena adanya pergeseran perdagangan dari offline ke

perdagangan secara online. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan transaksi e-
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commerce di Indonesia menurut Databoks dari tahun 2014 sampai tahun 2018.
Jumlah transaksi e-commerce terus meningkat dari Rp25,1 triliun (2014) menjadi
Rp42,5 triliun (2015). Transaksi e-commerce sebesar Rp25,1 triliun (2015)
meningkat menjadi Rp69,8 triliun (2016). Transaksi e-commerce sebesar Rp69,8
triliun (2016) meningkat menjadi Rp108,4 triliun (2017). Transaksi e-commerce
sebesar Rp108,4 triliun meningkat menjadi Rp144,1 triliun.
Gambar 1.2 Grafik Pertumbuhan Transaksi £-Commerce Indonesia
Transaksi E-Commerce Indonesia (2014-2018)
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Berdasarkan grafik penurunan pertumbuhan penjualan retail di Indonesia
dan grafik peningkatan transaksi e-commerce di Indonesia membuat peneliti
melakukan penelitian ini terhadap perusahaan go public sektor retail yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pelaporan keuangan bertujuan untuk mengkomunikasikan informasi
akuntansi dalam membantu pengguna untuk membuat keputusan bisnis

yang relevan bagi perusahaan untuk mempertahankan serta meningkatkan
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kembali posisi keuangan dan kinerjanya. Hal tersebut terdiri dari informasi
yang menggambarkan keuangan dan keadaan ekonomi yang mempengaruhi
perusahaan disajikan dalam laporan keuangan, dimana pihak manajemen
memiliki hak prerogatif mengungkapkan data dalam laporan keuangan
tersebut, Mahariana & Ramantha (2014).

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2016) dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK), tujuan dari laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi keuangan entitas pelapor yang berguna untuk
investor saat ini dan investor potensial, pemberi pinjaman, dan kreditor
lainnya dalam membuat keputusan tentang penyediaan sumber daya kepada
entitas. Oleh karena itu seluruh informasi yang terdapat pada laporan
keuangan harus relevan, reliable dan tidak terdapat kesalahan material
sehingga informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat membantu
pemakai laporan keuangan untuk mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa
kini, dan masa depan (Kono & Yuyetta, 2013).

Salah satu informasi laporan keuangan yang menjadi pusat perhatian
pemakai laporan keuangan adalah informasi mengenai laba. Laba dapat
digunakan untuk menaksir risiko dalam investasi, dasar pembagian dividen,
dan sebagai salah satu indikator pengukuran kinerja (Kono & Yuyetta,
2013). Manajemen menyadari bahwa pemakai laporan keuangan cenderung
memperhatikan laba. Hal in1 mendorong manajemen untuk melakukan
manajemen laba dengan cara meratakan, menurunkan, dan menaikkan laba.

Menurut Gunawan et al., (2015), manajemen laba adalah suatu kondisi
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dimana manajemen melakukan intervensi dalam proses penyusunan laporan
keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan, menaikkan, dan
menurunkan laba. Menurut Aprina & Khairunnisa (2015), manajer dapat
menggunakan kebijakan dalam pelaporan keuangan untuk menurunkan atau
menaikkan laba sesuai kepentingannya dengan tidak menyalahi prinsip-
prinsip akuntansi.

Fenomena manajemen laba terjadi di salah satu perusahaan retail
terbesar di Inggris yaitu Tesco. Namun, pada tahun 2012 sampai tahun
2015, Tesco mengalami penurunan dari segi pendapatan yang
mengakibatkan menurunnya kinerja keuangan Tesco. Tesco mengakui
pendapatan komersial lebih optimis sehingga terjadi overstated pada laba
sebesar £ 263 juta. Hal ini dapat terjadi karena Tesco menentukan estimasi
penjualan yang cukup besar tanpa melihat kondisi kinerja keuangan Tesco
(ACCA Global, 2015).

Scott (2017) menyatakan ada beberapa pola manajemen laba yaitu
taking a bath, income minimization, income maximization, dan income
smoothing. Menurut Scott (2017), taking a bath adalah pola manajemen
laba yang dilakukan pada saat terjadi tekanan dalam organisasi atau pada
saat re-organisasi, misalnya pergantian direksi. Hal ini dilakukan dengan
mengakui biaya-biaya pada periode mendatang pada periode berjalan.
Akibatnya, laba periode yang akan datang menjadi tinggi dan hal tersebut
menunjukkan kinerja direksi yang bagus. Sebagai contoh pihak manajemen

membebankan perkiraan biaya yang akan datang atau menghapus beberapa

Pengaruh Kepemilikan Institusional..., Chriselia, FB UMN, 2018



aset. Scott (2017), income minimization adalah pola manajemen laba yang
dilakukan dengan cara menjadikan laba pada laporan keuangan periode
berjalan lebih rendah daripada laba sesungguhnya. Income minimization
dilakukan pada saat profitabilitas perusahaan tinggi, agar perusahaan tidak
mendapat perhatian secara politis (terhindar dari biaya politik). Sebagai
contoh pihak manajemen menghapus aset modal atau membebankan
perkiraan biaya yang akan datang pada periode berjalan (biaya iklan dan
biaya penelitian dan pengembangan). Menurut Scott (2017), income
maximization adalah pola manajemen laba yang dilakukan dengan cara
menjadikan laba pada laporan keuangan periode berjalan lebih tinggi
daripada laba yang sesungguhnya. Income maximization dilakukan pada saat
laba perusahaan menurun, untuk tujuan bonus manajer, dan untuk
menghindari pelanggaran perjanjian utang. Sebagai contoh pihak
manajemen mempercepat pencatatan pendapatan, hal ini dilakukan dengan
cara perusahaan memberikan diskon atas penjualan transaksi jika transaksi
tersebut dapat dilunasi dalam jangka waktu yang lebih cepat daripada yang
seharusnya. Menurut Scott (2017), income smoothing adalah salah satu
bentuk manajemen laba yang dilakukan dengan cara membuat laba
akuntansi relatif konsisten dari periode ke periode, hal ini dilakukan agar
manajer dapat menerima kompensasi yang relatif konstan. /ncome
smoothing dilakukan pada saat penghasilan rendah namun perkiraan
penghasilan dimasa mendatang tinggi, maka manajemen mengakui

penghasilan dimasa mendatang untuk periode berjalan dan juga sebaliknya,
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pada saat penghasilan tinggi namun perkiraan penghasilan dimasa
mendatang rendah, maka manajemen memindahkan penghasilan periode
berjalan untuk penghasilan dimasa mendatang. Pada saat laba tahun berjalan
tinggi, pihak manajemen memutuskan untuk menangguhkan transaksi
penjualan yang seharusnya terjadi pada akhir tahun berjalan menjadi
penjualan awal tahun. Dengan menangguhkan transaksi tersebut akan
mengakibatkan penurunan laba pada periode berjalan. Pada saat laba tahun
berjalan rendah, pihak manajemen memutuskan untuk mengakui transaksi
penjualan periode mendatang atau mengakui pendapatan lebih cepat dengan
memberikan diskon atas penjualan transaksi jika transaksi tersebut dapat
dilunasi dalam jangka waktu yang lebih cepat daripada yang seharusnya.
Penyusunan laporan keuangan menggunakan dasar akrual. Dasar
akrual menurut Utari & Sari (2016) adalah pendapatan dan biaya diakui
berdasarkan 'hak dan kewajibannya bukan pada penerimaan atau
pengeluaran kas. Komponen akrual dipisahkan menjadi dua komponen,
yaitu discretionary accruals dan nondiscretionary accruals. Menurut
Kurniawansyah (2016), discretionary accrual merupakan komponen akrual
yang dapat diatur dan direckayasa sesuai dengan kebijakan (discretion)
manajerial, sementara nondiscretionary accrual merupakan komponen
akrual yang tidak dapat diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan
manajer perusahaan. Dalam penelitian ini, manajemen laba diukur dengan
menggunakan proksi Discretionary Accrual (DA) yang diukur dengan

menggunakan Modified Jones Model. Model Modifikasi Jones merupakan
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modifikasi dari Model Jones. Model Jones memiliki kelemahan yaitu
asumsi implisitnya adalah pendapatan bersifat non diskresioner yang berarti
pendapatan dalam model Jones tidak boleh dalam keadaan yang dapat
diubah oleh manajemen (dipercepat atau diperlambat). Apabila manajemen
mempercepat atau memperlambat pendapatan, maka akrual diskresioner
akan cenderung bias ke nilai nol. Kelemahan tersebut diperbaiki dengan
mengurangkan variabel perubahan piutang dari variabel perubahan
pendapatan yang dikenal sebagai Modified Jones Model. Modified Jones
Model secara implisit mengasumsikan pendapatan bersifat non diskresioner
dan diskresioner, (Kighir et al., 2014). Discretionary accrual diukur dengan
nilai total akrual pada periode t dibagi dengan total aset perusahaan periode
t-1 a dikurangi dengan Non discretionary accrual perusahaan pada periode
t. Total akrual adalah laba bersih perusahaan dikurangi dengan arus kas
operasi perusahaan. Non discretionary accrual adalah total aset ditambah
dengan perubahan revenue, gross property, plant and equipment, dan
perubahan piutang.

Dari berbagai penelitian yang ada, terdapat berbagai macam faktor
yang mempengaruhi manajemen laba. Pertama, perlu dilakukan tata
pengelolaan perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Salah
satu komponen dari penerapan Good Corporate Governance adalah
monitoring. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wiryadi & Sebrina
(2013), kepemilikan institusional dianggap mampu menjadi mekanisme

monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer.

Pengaruh Kepemilikan Institusional..., Chriselia, FB UMN, 2018



Menurut Mahariana & Ramantha (2014), kepemilikan institusional
merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga
(perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi
lainnya). Kepemilikan institusional diukur berdasarkan persentase saham
yang dimiliki pihak-pihak yang berbentuk institusi. Semakin tinggi
persentase kepemilikan saham institusional maka pengawasan terhadap
kinerja perusahaan melalui manajemen semakin tinggi, hal tersebut
mendorong manajemen agar lebih terfokus pada nilai perusahaan atau
landasan moral dalam mencapai visi dan misi. Salah satu yang diawasi oleh
kepemilikan institusional adalah pengawasan terhadap penjualan kredit
dimana atas penjualan kredit tersebut kemungkinan piutang tak tertagih
akan semakin kecil. Pengawasan tersebut juga berdampak pada perputaran
piutang yang lebih cepat dengan harapan bahwa pembayaran atas penjualan
kredit tersebut dapat segera dilakukan. Piutang yang sudah dibayarkan akan
menyebabkan nilai piutang menurun yang akan mengakibatkan nilai NDA
meningkat. Adanya arus kas masuk akibat pembayaran piutang
mengakibatkan Cash Flow from Operation meningkat yang mengakibatkan
nilai total akrual menjadi menurun. Hal ini menyebabkan nilai NDA yang
lebih tinggi dibandingkan nilai total akrual dimana akan menyebabkan nilai
DA yang rendah sehingga manajemen laba semakin rendah. Semakin tinggi
persentase kepemilikan institusional maka manajer cenderung tidak
melakukan manajemen laba. Penelitian oleh Nugraheni et al, (2015)

menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap
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manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Utari dan Sari
(2016) menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.

Dewan direksi merupakan salah satu sistem manajemen yang dapat
mengoptimalkan penyelenggaraan good corporate governance karena
dewan direksi mempunyai tugas untuk memantau kinerja manajemen untuk
meyakinkan bahwa perusahaan dijalankan secara baik dan untuk melindungi
kepentingan pemegang saham. Menurut Gustinya (2016), dewan direksi
mempunyai peran dan tanggung jawab yang penting dalam menentukan
kebijakan yang akan dijalankan oleh perusahaan, baik dalam jangka waktu
pendek maupun jangka panjang. Menurut Undang-Undang Nomor 40 Pasal
1 angka (5), dewan direksi dalam Perseroan Terbatas adalah organ
perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan
Perseroan untuk kepentingan Perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan
Perseroan serta mewakilt Perseroan, baik di dalam maupun di luar
pengadilan sesuai dengan anggaran dasar. Dewan direksi memungkinkan
optimalisasi peran anggota direksi. Dewan direksi bertugas untuk menelaah
kinerja manajemen untuk memberi keyakinan bahwa perusahaan dijalankan
secara baik dan dapat melindungi kepentingan pemegang saham. Menurut
Ardiansyah (2014), semakin banyak dewan direksi maka akan mampu
mengurangi tindakan manajemen laba. Hal int dikarenakan ukuran dewan
direksi dalam perusahaan sangatlah penting untuk mencapai komunikasi

yang efektif antar anggota dewan. Menurut Afriyani (2012) dalam
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Ardiyansyah (2014). Komunikasi yang baik akan meningkatkan
pengawasan terhadap manajemen dalam perusahaan sehingga dapat
mengurangi sifat oppurtunis manajemen. Semakin tinggi dewan direksi juga
dapat mengawasi pelaksanaan keputusan yang sudah diambil terhadap
perusahaan untuk mengetahui bahwa keputusan yang diambil sudah tepat
dan salah satu indikator yang diawasi adalah pengawasan terhadap
penjualan kredit dimana atas penjualan kredit tersebut kemungkinan piutang
tak tertagih akan semakin kecil. Pengawasan tersebut juga berdampak pada
perputaran piutang yang lebih cepat dengan harapan bahwa pembayaran atas
penjualan kredit tersebut dapat segera dilakukan. Piutang yang sudah
dibayarkan akan menyebabkan nilai piutang menurun yang akan
mengakibatkan nilai NDA meningkat. Adanya arus kas masuk akibat
pembayaran piutang mengakibatkan Cash Flow from Operation meningkat
yang mengakibatkan nilai total akrual menjadi menurun. Hal ini
menyebabkan nilai NDA yang lebih tinggi dibandingkan nilai total akrual
dimana akan menyebabkan nilai DA yang rendah sehingga manajemen laba
semakin rendah. Semaking tinggi dewan direksi maka manajemen
cenderung tidak melakukan manajemen laba. Penelitian oleh Gustinya
(2016) menyatakan bahwa dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

Ukuran perusahaan juga mempengaruhi praktik manajemen laba.
Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan

yang ditunjukkan oleh total aset. Menurut Standar Akuntansi Keuangan
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(2016), aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat
dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomik masa depan
diharapkan akan mengalir ke entitas. Berdasarkan Pasal 3 ayat 1, 2, dan 3
Permendag 46 terdapat klasifikasi untuk perusahaan kecil jika memiliki
kekayaan bersih lebih dari Rp50 juta sampai dengan maksimum Rp500 juta
(tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha), perusahaan menengah
jika memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500 juta sampai dengan
maksimum Rp10 milyar (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha),
sedangkan perusahaan besar jika memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp10
milyar (tidak termasuk tanah dan bangunan serta tempat usaha). Kekayaan
bersih suatu perusahaan adalah nilai aset perusahaan yaitu total aset
perusahaan dikurangi dengan nilai tanah dan bangunan yang digunakan
sebagai tempat usaha serta dikurangi pula dari kewajiban perusahaan kepada
orang/pihak lain. Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln)
dari total aset. Aset dalam jumlah besar berarti sumber daya untuk
membantu meningkatkan penjualan juga besar. Penjualan perusahaan besar
sebagian besar dilakukan secara kredit. Penjualan kredit yang meningkat
mengakibatkan piutang yang tinggi, dan Cash Flow from Operation yang
rendah. Hal ini menyebabkan nilai NDA yang rendah dan nilai total akrual
yang tinggi dimana akan menyebabkan nilai DA yang tinggi sehingga
manajemen laba semakin tinggi. Semaking tinggi ukuran perusahaan maka
manajemen cenderung tidak melakukan manajemen laba. Penelitian yang

dilakukan oleh Sihaloho & Sitanggang (2016) menyatakan bahwa ukuran
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perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sihaloho & Sitanggang, penelitian yang
dilakukan oleh Gustinya (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Indikator lain yang dapat digunakan untuk mendeteksi manajemen
laba adalah independensi auditor, yang diproksikan melalui lama masa
perikatan auditor dengan klien, (Rahayu & Suryono, 2016). Menurut PP No
20 tahun 2015 yang berlaku pada tanggal 6 April 2015, seorang Akuntan
Publik dibatasi paling lama 5 (lima) tahun buku berturut-turut, peraturan ini
berlaku untuk mengukur tahun 2015, sedangkan menurut Peraturan Menteri
Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik yang
berlaku pada tanggal 5 Februari 2008 bagian kedua mengenai Pembatasan
Masa Pemeberian Jasa Pasal 3 ayat (1) menyatakan bahwa pemberian jasa
audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP
paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang
Akuntan Publik paling lama untuk 3 tahun buku berturut-turut, peraturan ini
berlaku untuk mengukur tahun 2013-2014. Menurut Okolie (2014),
independensi auditor dapat didefinisikan sebagai sikap mental auditor yang
tidak mudah dipengaruhi dalam mengambil keputusan selama proses audit
dan pelaporan audit. Ketika auditor ingin melakukan audit atas laporan
keuangan, auditor menerapkan prosedur audit. Salah satu dari penerapan
prosedur audit adalah audit sampling. Audit sampling adalah penerapan

prosedur audit terhadap kurang dari seratus persen unsur dalam suatu saldo
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akun atau kelompok transaksi dengan tujuan untuk menilai beberapa
karakteristik saldo akun atau kelompok transaksi tersebut. Salah satu akun
tersebut adalah akun piutang usaha, ketika di tahun pertama auditor sudah
melakukan sampling terhadap akun piutang usaha, auditor juga memeriksa
estimasi piutang tak tertagih, namun pada tahun berikutnya ketika auditor
memeriksa akun piutang usaha, auditor cenderung tidak memperhatikan
estimasi piutang tak tertagih seperti pada tahun pertama dimana ketika
estimasi piutang tak tertagih menjadi lebih tinggi dibandingkan tahun
pertama hal itu menyebabkan piutang perusahaan tinggi dan akan
menyebabkan nilai NDA yang rendah dan estimasi piutang perusahaan yang
tinggi belum tentu dapat diiringi dengan aktualisasi kas yang diterima
perusahaan, hal tersebut akan berdampak pada nilai Cash Flow from
Operation perusahaan yang rendah. Hal ini menyebabkan nilai NDA yang
rendah dan nilai total akrual yang tinggi dimana akan menyebabkan nilai
DA yang tinggi sehingga manajemen laba semakin tinggi. Semaking tinggi
independensi auditor maka manajemen cenderung tidak melakukan
manajemen laba. Auditor yang tidak independen dapat dilihat pada kasus
Tesco, dimana PricewaterhouseCoopers (PwC) selaku auditor Tesco
mengatakan bahwa pendapatan komersial Tesco yang diakui sepanjang
tahun adalah material untuk laporan laba rugi. Dalam kasus ini, diketahui
bahwa PwC sudah mengaudit Tesco selama 31 tahun sehingga independensi
PwC patut dipertanyakan. Penelitian oleh Dinuka & Sulaikha (2014)

menyatakan bahwa independensi auditor yang diproksikan melalui lama
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masa penugasan audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Penelitian oleh Kuniawansyah (2016) menyatakan bahwa independensi
auditor yang diproksikan melalui lama masa penugasan audit berpengaruh
positif terhadap manajemen laba.

Dalam kaitannya dengan /everage, salah satu alternatif sumber dana
perusahaan selain menjual saham di pasar modal adalah melalui sumber
dana eksternal berupa utang. Pengukuran leverage dalam penelitian ini
menggunakan rasio Debt to Equity (DER). Rasio DER mengukur
perbandingan utang dengan modal. Semakin tinggi rasio DER, struktur
pemodalan lebih banyak menggunakan utang daripada modal, sehingga
akan berdampak pada semakin besar beban perusahaan terhadap pihak
luar/kreditur. Menurut Gunawan et al., (2015), leverage adalah hutang yang
digunakan oleh perusahaan untuk membiayai asetnya dalam rangka
menjalankan aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi DER artinya semakin
tinggi utang perusahaan dibandingkan modal. Salah satu bentuk utang
adalah utang usaha pihak ketiga terkait pengadaan barang untuk kegiatan
penjualan. Penjualan perusahaan besar sebagian besar dilakukan secara
kredit. Penjualan kredit yang meningkat mengakibatkan piutang yang tinggi,
dan Cash Flow from Operation yang rendah. Hal ini menyebabkan nilai
NDA vyang rendah dan nilai total akrual yang tinggi dimana akan
menyebabkan nilai DA yang tinggi sehingga manajemen laba semakin
tinggi. Semaking tinggi /everage maka manajemen cenderung melakukan

manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Widanaputra

14

Pengaruh Kepemilikan Institusional..., Chriselia, FB UMN, 2018



(2015) menyatakan bahwa [everage berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Utari & Sari (2016) yang menyatakan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Zamri et al/, (2013) menyatakan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian oleh Gustinya
(2016). Pada penelitian ini, variabel yang dijadikan indikator corporate
governance adalah kepemilikan institusional dan dewan direksi. Peneliti
juga menambahkan variabel baru yang dapat mempengaruhi manajemen
laba secara signifikan yaitu independensi auditor. Dengan demikian
berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis bermaksud
untuk melakukan penelitian yang kemudian hasilnya akan dituangkan dalam
bentuk skripsi yang berjudul:

“PENGARUH KEPEMILIKAN  INSTITUSIONAL, DEWAN
DIREKSI, UKURAN PERUSAHAAN, INDEPENDENSI AUDITOR

DAN LEVERAGE TERHADAP MANAJEMEN LABA”

1.2 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, diberikan batasan-batasan masalah agar penelitian
tidak terlalu luas cakupan bahasannya serta dapat mencapai tujuan

penelitian. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut:
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. Variabel yang dijadikan indikator corporate governance adalah

kepemilikan institusional dan dewan direksi.

Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan-perusahaan retail yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Periode penelitian yang digunakan dari tahun 2013-2015.

Manajemen laba diukur dengan discretionary accrual.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat dituliskan

perumusan masalah sebagai berikut:

i

Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba?

Apakah dewan direksi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba?
Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen
laba?

Apakah independensi auditor berpengaruh positif terhadap manajemen
laba?

Apakah leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba?

1.4 Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara

empiris mengenai  pengaruh kepemilikan institusional, dewan direksi,
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ukuran perusahaan, independensi auditor, dan leverage terhadap manajemen

laba pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.

Sedangkan secara khusus, penelitian ini dimaksudkan untuk:

1.

Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen
laba.

Mengetahui pengaruh dewan direksi terhadap manajemen laba.
Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.

Mengetahui pengaruh independensi auditor terhadap manajemen laba.

. Mengetahui pengaruh /everage terhadap manajemen laba.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kegunaan praktis/empiris:

1.

Akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
pengembangan teori, terutama kajuan akuntansi keuangan mengenai
kepemilikan institusional, dewan direksi, ukuran perusahaan,
independensi auditor, dan /everage terhadap manajemen laba.

Para pengguna informasi (pemegang saham, manajer, kreditor,
karyawan, stakeholder internal dan eksternal) untuk memahami
kepemilikan insitusional dalam memberikan suatu keputusan yang tepat
dan bijaksana.

Bagi calon investor, kreditor, dan masyarakat diharapkan penelitian ini

dapat gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
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manajemen laba agar dapat digunakan dalam pengambilan keputusan

invesasi yang tepat.

4. Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan

pengembangan lebih lanjut bagi peneliti lain yang berminat dengan

manajemen laba.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB1

BABII

BAB III

BAB 1V

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta
sistematika yang menguraikan bagaimana penelitian ini akan

dipaparkan.

: TELAAH LITERATUR

Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, metode
penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis yang digunakan

untuk pengujian hipotesis.

: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi penelitian berdasarkan data-data
yang telah dikumpulkan, pengujian dan analisis hipotesis, serta

pembahasan hasil penelitian.
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BABV :SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi simpulan, keterbatasan, dan saran yang didasarkan

pada hasil peneliti telah dilakukan.
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